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Candra Reni Sartika. 2017, Kesulitan Belajar Bahasa Mandarin Dan Solusinya 
Pada Siswa Kelas 2 Program Internasional SD Kristen Kalam Kudus  Surakarta. 
Universitas Sebelas Maret DIII Bahasa Mandarin Fakultas Ilmu Budaya Surakarta. 
Penulisan Tugas Akhir ini dilatarbelakangi pelajaran bahasa Mandarin di 
SDKKS sebagai mata pelajaran wajib di kelas Internasional maupun reguler. 
Sebagai mata pelajaran wajib, maka setiap siswa harus belajar bahasa Mandarin, 
selama penulis magang di SDKKKS penulis mengamati kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi para siswa dalam belajar bahasa Mandarin, khususnya di kelas 2 
Program Internasional. Masalah dalam penelitian ini adalah (1) apa sajakah 
kesulitan belajar bahasa Mandarin di kelas 2 Program Internasional SDKKKS dan 
bagaimana solusi kesulitan belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 
mengatasi kesulitan belajar Bahasa Mandarin di kelas 2 Program Internasional 
SDKKKS yang sering dialami siswa kelas 2 Program Internasional SDKKKS. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, studi pustaka dan kuesioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa 
kelas 2 Program International SDKKKS yaitu, sebanyak 64% siswa mengalami 
kesulitan dalam berbicara dan membaca dikarenakan keterbatasan kosakata yang 
dimiliki. Mata pelajaran mendengar 54% siswa kesulitan membedakan shēngmǔ 
dan yùnmǔ . Penulisan nada pada pīnyīn memperlihatkan 60% siswa merasa 
kesulitan untuk menterjemahkan perintah tersebut dengan baik dan benar. 
Kesulitan terbesar adalah penerjemahan, karena sebanyak 76% siswa merasa 
kesulitan saat menerjemahkan kalimat pendek dari bahasa Indonesia ke dalam 
bahasa Mandarin dan atau sebaliknya, mengartikan bahasa Mandarin ke bahasa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan dunia yang sangat cepat, di Indonesia bahasa 
Inggris bukan merupakan satu-satunya bahasa pengantar dalam komunikasi 
Internasional tetapi telah banyak bahasa lain salah satunya adalah bahasa 
Mandarin. Sejak tahun 2004 banyak sekolah di Indonesia yang menjadikan bahasa 
Mandarin sebagai salah satu pelajaran muatan lokal dalam kurikulum sekolah, 
sedangkan sekolah-sekolah Internasional menjadikan bahasa Mandarin sebagai 
bahasa yang wajib dipelajari oleh siswanya, serta banyak lembaga formal maupun 
non-formal yang membuka kursus bahasa Mandarin. Pembelajaran bahasa 
Mandarin sendiri ditujukan untuk mendukung penguasaan dan pengembangan 
empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak atau mendengar (听
力 tīnglì ), keterampilan berbicara(说话 shuōhuà), keterampilan membaca(阅读
yuèd ) dan keterampilan menulis(写作 xiězuò). Oleh karena itu, siswa harus 
mampu menguasai dengan baik komunikasi tertulis maupun komunikas lisan. 
Faktanya beberapa siswa menganggap komunikasi tertulis tidak terlalu penting 
  
dibandingkan dengan komunikasi lisan. Dalam pembelajaran karakter bahasa 
Mandarin, siswa beranggapan mengingat karakter bahasa Mandarin adalah bagian 
tersulit untuk dikuasai, terlebih bagi siswa kelas 2 Program Internasional SD 
Kristen Kalam Kudus Surakarta. Apabila ditelusuri lebih lanjut yang membuat 
siswa tersebut beranggapan sulit untuk dikuasai, yaitu bentuk goresan, urutan 
goresan karakter bahasa Mandarin yang cukup rumit dan kompleks.  
Walaupun karakter bahasa Mandarin menurut sebagian besar siswa kelas 2 
Program Internasional SD Kristen Kalam Kudus Surakarta sangat sulit untuk 
dikuasai, meski begitu para siswa kelas 2 Progam Internasional SD Kristen Kalam 
Kudus Surakarta tetap diharuskan untuk mengingat karakter bahasa Mandarin 
dengan sempurna. Selain penguasaan karakter bahasa Mandarin, para siswa juga 
diwajibkan untuk menguasai karakter-karakter bahasa Mandarin, yaitu pelafalan, 
kosakata, tata bahasa dan karakter bahasa Mandarin. Yang diperhatikan dalam 
bahasa Mandarin adalah nada 声调(shēngdiào), konsonan 声母(shēngmǔ), vokal
韵母(yùnmǔ) serta harus mengingat banyak kosa kata dan memahami tata bahasa 
Mandarin. 
 Berdasarkan dari latar belakang tersebut. Penulis ingin menemukan 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa kelas 2 Program Internasional SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta dalam belajar bahasa Mandarin. Selain itu penulis juga 
ingin menemukan solusi untuk kesulitan tersebut dengan menggunakan metode 
kuesioner.  
B. Rumusan Masalah 
  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 
yang timbul yaitu sebagai berikut: 
1. Apa sajakah kesulitan yang sering di alami siswa kelas 2 Program Internasional 
SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam pembelajaran bahasa Mandarin 
(Mendengarkan, Berbicara, Membaca, Menulis dan Menerjemahkan)?  
2. Apa solusi yang bisa di lakukan untuk membantu kesulitan siswa dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin ?  
C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui kesulitan yang sering dialami siswa kelas 2 Program Internasional 
SD Kristen Kalam Kudus Surakarta.  
2. Untuk menemukan solusi dalam menghadapi kesulitan tersebut. 
D. Manfaat Penulisan 
 Diharapkan isi karya Tugas Akhir ini memberi manfaat antara lain :  
1. Manfaat Teoritis  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif 
dalam pengembangan ilmu pendidikan melalui pemahaman tentang kesulitan 
siswa dalam belajar bahasa Mandarin sekaligus memberikan solusi yang dapat 
membantu siswa.  
2. Manfaat Praktis  
  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya 
dan khususnya bagi yang memiliki cita-cita menjadi guru, serta dapat menjadi 
masukan bagi guru tentang kesulitan belajar bahasa Mandarin serta mampu 
memberikan solusi bagi kesulitan tersebut. 
 
E. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian Tugas Akhir adalah : 
1. Metode Observasi  
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati dan mempelajari secara 
langsung di lokasi kerja praktik mengenai materi kerja praktik yang bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran serta memperoleh data secara akurat.  
2. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dalam bentuk Tanya jawab kepada pembimbing 
lapangan atau guru pamong yang bersangkutan untuk mendapatkan gambaran 
dan informasi secara jelas mengenai materi kerja praktik. 
3. Metode Studi Pustaka  
Metode ini dilakukan dengan menelaah dan mempelajari literatur yang 
sesuai dengan proses yang di amati maupun buku-buku penunjang lainnya 
yang berkaitan dengan materi kerja praktik.  
  
4. Kuesioner  
Metode ini dilakukan dengan memberikan lembar kuesioner dengan 
pertanyaan sederhana dan pilihan jawaban kepada koresponden. Koresponden 
dalam masalah yang penulis bahas kali ini adalah siswa kelas 2 Program 
Internasional SD Kristen Kalam Kudus Surakarta. Mengenai kesulitan yang 

























A. Kesulitan Belajar  
1. Pengertian Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar oleh The United States Office of Education (USOE) yang 
dikutip oleh Abdurrahman (2003) adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih 
dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan 
bahasa ajaran atau tulisan. 
Sedangkan menurut Sunarta (1985) kesulitan belajar adalah kesulitan yang 
dialami oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya, sehingga berakibat 
prestasi belajarnya rendah dan perubahan tingkah laku yang terjadi tidak sesuai 
dengan partisipasi yang diperoleh sebagaimana teman-teman kelasnya. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kesulitan belajar 
adalah suatu keadaan dalam proses belajar mengajar dimana peserta didik tidak 
dapat belajar sebagaimana mestinya. 
  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya kesulitan belajar 
pada peserta didik. Menurut Helex Wirawan (2009) faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu: faktor intern 
(faktor dari dalam diri anak itu sendiri) yang meliputi faktor fisiologis dan 
faktor psikologis serta faktor ekstern yang meliputi faktor sosial dan faktor non 
sosial 
Faktor Intern 
1. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis adalah faktor fisik dari peserta didik itu sendiri. Sebagai 
contoh sederhana adalah apabila peserta didik sakit, tentunya kemampuan 
peserta didik tersebut untuk menerima materi pelajaran menjadi terganggu. 
 
2. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis adalah berbagai hal yang berkenaan dengan perilaku yang 
dibutuhkan dalam belajar. Contoh faktor psikologis yang mempengaruhi 
kesulitan belajar peserta didik adalah rasa aman, motivasi, inteligensi, bakat, 
minat, dan sebagainya. 
 
Faktor Ekstern 
1. Faktor-faktor Sosial 
Faktor sosial yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik adalah 
faktor keluarga dan masyarakat, dalam hal ini adalah interaksi dengan 
keluarga dan masyarakat. Seperti cara mendidik orang tua, keharmonisan 
hubungan dengan orang tua, kondisi sosial masyarakat dan sebagainya. 
  
 
2. Faktor-faktor non-sosial 
Faktor-faktor non-sosial yang dapat menjadi penyebab munculnya masalah 
kesulitan belajar adalah faktor kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran, sarana prasarana yang disediakan di sekolah, dan 
sebagainya. 
(http://www.pendidikanekonomi.com/2015/04/pengertian-kesulitan-belajar-
dan-faktor.html / diakses 9 Juni 2017, Pukul 12:43) 
 
B. Pembelajaran Bahasa Mandarin  
1. Pengertian Bahasa  
Bahasa merupakan suatu bentuk alat komunikasi manusia yang berupa 
lambang bunyi melalui alat ucap, dimana setiap suara yang dikeluarkannya 
memiliki arti. 
Dalam Kamus Besar, Bahasa Indonesia bahasa dinyatakan sebagai sistem 
bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh suatu anggota masyarakat untuk 
bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. 
Bahasa juga dijabarkan oleh beberapa ahli seperti Harimurti Kridalaksana 
yang menyatakan bahwa bahasa adalah sistem bunyi bermakna yang 
dipergunakan untuk komunikasi oleh kelompok manusia. 
Finoechiro juga menyatakan bahwa bahasa adalah simbol vokal yang 
arbitrer yang memungkinkan semua orang dalam suatu kebudayaan itu untuk 
berkomunikasi. 
  
2. Pengertian Pembelajaran  
Istilah “pembelajaran” sama dengan “pengajaran”. Pemeblajaran atau 
pengajaran adalah cara atau perbuatan mengajar atau mengajarkan 
(Purwadarminta, 1976 : 22). Menurut arti dalam proses pembelajaran tersebut 
aktifitas belajar yang dilakukan oleh siswa dan proses mengajar yang dilakukan 
oleh guru, sehinnga dapat dikatakan bahwa pengajaran merupakan kegiatan 
belajar mengajar. Belajar adalah suatu proses perubahan  perilaku secara aktif, 
proses beraksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu, proses yang 
diarahkan kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui pengalaman, proses 
melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari (Gino dkk, 1993 : 31). 
Sedangkan pengertian mengajar adalah usaha untuk membuat siswa belajar 
atau dengan kata lain usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku (Gagne). 
Menurut Hasibun J.J mengartikan mengajar sebagai penciptaan lingkungan 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar.  
Berdasarkan pernyataan beberapa tokoh di atas maka dapat disimpulkan arti 
dari pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 
disengaja oleh guru dan siswa dengan melibatkan faktor ekstern dan intern 
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
3. Pembelajaran Bahasa Mandarin  
Belajar suatu bahasa asing tidaklah semudah sewaktu kita masih kecil 
belajar bahasa ibu kita sendiri. Selain dipengaruhi oleh lingkungan disekeliling 
kita, maka faktor yang lain bisa menunjang keberhasilan kita dalam menguasai 
  
bahasa asing. Sebagai contoh bahasa Mandarin, banyak orang beranggapan 
bahwa belajar bahasa Mandarin adalah hal yang paling sulit untuk dipelajari. 
Hal ini membuat orang berfikir kembali untuk mempelajarinya. Selain 
memiliki nada dalam setiap suku katannya, bahasa Mandarin juga memiliki 
karakter tersendiri yang berbeda dalam huruf  latin tentunya, dan jumlahnya 
ribuan. Didunia tidak ada sesuatu yang tidak bisa kita lakukan, asalkan ada niat 
dan ketekunan pasti akan tercapai. Begitu juga dengan mempelajari bahasa 
Mandarin, seberapa sulitnya mempelajari bahasa Mandarin tetapi kalau kita 
benar-benar serius pasti kita akan cepat menguasai bahasa Mandarin dan 
belajar bahasa Mandarin akan menjadi suatu hal yang menyenangkan. 
Berikut ini ada beberapa cara-cara yang efektif untuk dapat belajar bahasa 
Mandarin :  
1. Jangan pernah ada rasa putus asa untuk belajar bahasa Mandarin. Ini adalah 
langkah awal memulai belajar sesuatu, karena dengan langkah inilah segala 
sesuatunya akan tercapai dengan baik. Begitu pula dengan belajar bahasa 
Mandarin banyak orang yang akan merasa putus asa dan stres saat pertama 
kali melihat huruf  Hànzì dan artinya yang memang kebetulan bukan huruf  
abjad, seperti bahasa Inggris atau bahasa Indonesia yang mudah di ejakan.   
2. Jangan bosan untuk latihan mengucapkan nada dalam bahasa Mandarin. 
Terdapat 5 nada yang ada pada bahasa Mandarin, yaitu nada pertama (tinngi 
dan panjang), nada kedua (menaik), nada ketiga (menurun sedikit kemudian 
menaik), nada keempat (menurun dan singkat), dan nada kelima (netral). 
Umumnya yang dipakai nada pertama sampai nada keempat. 
  
3. Sering-seringlah melakukan percakapan dengan mengguankan bahasa 
Mandarin baik dengan pengajar maupun dengan teman atau orang lain yang 
mengerti bahasa Mandarin dan latihan mendengarkan bahasa Mandarin baik 
dalam film bahasa Mandarin maupun lagu bahasa Mandarin karena dengan 
kebiasaan inilah kita nakan lebih mudah dan lancar dalam mempelajari 
bahasa Mandarin. 
4. Perbanyak latihan menulis huruf  Hanzi dari yang paling mudah hingga yang 
paling rumit. Semakin kita banyak latihan menulis, maka akan 
mempermudah kita untuk menginggat huruf Hanzi dan artinya. Sebagai 
informasi tambahan, didalam era komputerisasi ini maka sebagian besar 
orang menggunakan komputer untuk mengetik huruf  Hanzi, jadi tidak 
sedikit orang yang bisa menulis Hanzi dengan menggunakan tangannya 
sendiri. 
5. Hafalkan dan latihlah pemakaian susunan pola kalimat bahasa Mandarin. 
Susunan pola kalimat bahsa Mandarin tidaklah sesulit bahasa Inggris yang 
banyak sekali “tenses”. Sebagian besar susunan kalimat bahasa Mandarin itu 
hampir sama dengan bahasa Indonesia, sehingga sangat mudah untuk 
mempelajarinya. Apabila kelima tahap di atas sudah di kuasai dengan benar 
dan sempurna, hal yang dilakukan berikutnya tentu saja terus berlatih 
pengucapan kosakatanya. Mulailah dari kata-kata yang sederhana, dilanjut 
kalimat, kemudian frese kata, idiom dan seterusnya. Sehingga anda dapat 
membeca buku Mandarin atau surat kabar bahasa Mandarin, dan dapat 
berkomunikasi dengan lancar.   
  
4. Karakteristik Bahasa Mandarin  
Bahasa Mandarin memiliki karakteristik berikut: 
a. Bahasa Mandarin merupakan bahasa bernada (memiliki tone). Setiap nada 
membedakan makna. Jumlah nada ada empat ditambah nada netral atau 
nada ringan. 
b. Bahasa Mandarin bukan bahasa alfabetis, tetapi morfenis. Setiap huruf Han 
merupakan bunyi nada dan makna tertentu. 
c. Sebuah morfem terdiri dari fonem, yaitu fonem supra segmental berupa nada. 
d. Bahasa Mandarin mengenal penggolongan benda. Hampir semua nomina, 
kecuali nián (年) “tahun” dan tiān (天) “hari” mempunyai penggolongan. 
e. Makna jamak dinyatakan dengan sufiks penanda jamak. Ini hanya berlaku bagi 
prenomina nomina orang saja, misal wǒmen 

















 PEMBAHASAN  
A. GAMBARAN UMUM SEKOLAH 
1. Sejarah SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
Sejarah Sekolah Kristen Kalam Kudus (SKKK) Surakarta berhubungan erat 
dengan Gereja Kristen Kalam Kudus (GKKK) Surakarta.16 tahun setelah 
berdirinya GKKK di Surakarta, tepatnya pada September 1973, Pdt. Markus 
Santosa dan isteri mempunyai sebuah gagasan untuk memulai pelayanan di dunia 
pendidikan nasional guna menunjang program pemerintah, yaitu turut 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Gagasan ini kemudian dibicarakan dengan 
Majelis GKKK Surakarta dan mendapat tanggapan positif dari jemaat, masyarakat 
Kristen, maupun umum Surakarta. Sejak saat itu diadakan usaha dan persiapan 
untuk mewujudkannya. 
Sekolah Kristen Kalam Kudus Surakarta dibuka pada tahun ajaran 1974 dan 
bertempat di Jl. Pasar Legi No. 96 (sekarang Jl. S. Parman 40) Surakarta. Diawali 
dengan 2 kelas TK dan 3 kelas SD (kelas I, II, dan III). Jumlah seluruh siswa TK 
dan SD 90 siswa, guru 7 orang, 1 tata usaha. Kepala TK Ibu Lily dan Kepala SD 
Ibu Mary Hartanti, BA. Badan pengurus Sekolah pada awalnya adalah Pdt. 
  
Markus Santosa sebagai Ketua, JT. Soebagio (Tsen Sik Liong) sebagai Sekretaris, 
Sayono (Sia Tung Giok) dan Andreas Sutanto (Tan lay Siang) sebagai bendahara, 
serta Ishak Djoenaidi (Tan le Djoen) sebagai pembantu umum. 
  
Pada tahun ajaran 1975, murid bertambah banyak, dengan demikian 
membutuhkan ruang kelas baru, maka dibangun 4 ruang kelas baru. Sekolah mulai 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Departemen P dan K 
(sekarang Depdikud), tidak ketinggalan kegiatan intern ikut pula dikembangkan. 
Beberapa siswa TK dan SD berhasil menjadi juara dalam berbagai lomba di 
tingkat Kecamatan dan Kota. 
Tahun ajaran 1976 Ibu Lily pindah ke Jawa Timur, maka Kepala TK dan SD 
dirangkap oleh Ibu ary Hartanti, BA. Tahun 1977, SD untuk pertama kali ujian 
kelas VI langsung melaksanakan ujian mandiri dan berhasil lulus 100%. 
Sehubung Pdt. Markus Santosa dan Isteri dipindahtugaskan ke Surabaya, sebagai 
gantinya Pdt. Enoch Tjoenda B.Th. dan Isteri ditugaskan di GKKK Surakarta, 
sekaligus menjabat sebagai Ketua Badan Pengurus SKKK Surakarta. 
Setelah berjalan empat tahun, dibutuhkan penambahan ruang kelas baru dan 
perbaikan beberapa ruang kelas menjadi layak. Mulai tahun 1979 pengurus 
sekolah, kepala sekolah, dan anggota jemaat GKKK Surakarta mengusahajan 
pengumpulan dan untuk perluasan/penambahan gedung baru. Tahun ajaran 1980, 
Kepala Sekolah TK-SD Ibu Mary Hartanti, BA melanjutkan Studi di Amerika 
Serikat, Sdr. Jimmy Singal ditugaskan menggantikan jabatan ini. Dengan berdoa 
dan berupaya keras serta bantuan dari berbagai pihak, tahun 1981 Pengurus 
Sekolah berhasil membeli sebidang tanah di Jl. Pasar Legi no 98 (sekarang Jl. S. 
  
Parman 42) Surakarta. Lokasi ini digunakan khusus TK mulai Desember 1982. 
Tersedia 5 ruang kelas, 1 ruang pertemuan, ruang UKS, gudang, taman lalu lintas, 
kolam renang dan berbagai sarana belajar lainnya. 
  
Tahun ajaran 1982, tepat di usia 8 tahun, jumlah murid menjadi 300 orang, 
guru/karyawan 16 orang, dan 1 keluarga penjaga sekolah. Tahun 1985, Ibu Donna 
Wiwik Martini, BA., Sm.Th., bergabung dan menjabat sebagai Kepala TK serta 
Wakil Kepala SD. Dengan bimbingan Ibu Donna, perpustakaan SD berhasil juara 
I lomba erpustakaan tingkat SD se-Kodya Surakarta pada tahun 1987. Tahun 1986 
gedung SD di Jl. Pasar Legi No 96 dibangun berlantai 3 dengan 21 ruang kelas 
dan 1 aula yang berkapasitas 400 orang. Gedung baru diresmikan oleh Bp. R. 
Hartomo, Wali Kota Madya Surakarta pada tanggal 27 Februari 1988. 
Tahun ajaran 1989/1990, jenjang SMP dibuka. Diawali kelas I dengan 31 siswa 
menempati ruang kelas di gedug SD. Tahun ajaran 1991/1992, Ebtanas pertama 
menggabung di SMP Negeri 4 Surakarta dan berhasil lulus 100%, serta 
menduduki peringkat ke 8 dari 102 SMP se-Surakarta. Ebtanas kedua, tahun 
1992/1993 diijinkan melaksanakan ujuan mandiri, karena akreditasi pertama 
memperoleh status DISAMAKAN. Ebtanas Kedua lulus 100% dan menduduki 
peringkat 7 se-Surakarta. 
Pada tahun 1992, Ibu Dra. Febe Kristiningsih bergabung dan menjabat sebagai 
Kepala SD dan wakil Kepala SMP. Tahun 1993, Badan Pengurus Sekolah 
membeli sebidang tanah di daerah Kepatihan, Surakarta. Tanah ini direncanakan 
untuk pengembangan gedung SMP dan pembukaan SMA. Pada tahun 1995 
jumlah siswa SMP semakin meningkat menjadi 211 siswa dan pada 1 April 1995 
  
Dra. Riana Kusbianto ditetapkan sebagai Kepala SMP menggantikan Bapak 
Jimmy Singal. 
  
Tahun ajaran 1997/1998 SMA diresmikan dengan Kepala Sekolah Bapak 
Jimmy Singal, BRE. Jumlah siswa 50 siswa, guru dan karyawan 19 orang. Pada 
tahun ajaran 1997/1998, Kepala SD, Dra. Febe Kristiningsih digantikan Sdr. 
Wiwoho, S.Pd karena melanjutkan study di Bandung. 
Tahun 1999 Bapak Jimmy Singal, BRE ditugaskan di Sinode GKKK dan 
Yayasan Kalam Kudus Pusat, sehingga Sdr. Yohanes Agus Susanto, B.Sc 
diangkat sebagai Kepala SMA. Menyadari pentingnya pembinaan kerohanian 
siswa, guru, dan karyawan, maka Ibu Indri Teknowijoyo, M.A. ditugaskan 
sebagai Kepala Kerohanian. 
Pada tahun 1999 Badan Pengurus membeli tanah di Jl. AM. Sangaji 24, 
Gajahan, Surakarta untuk didirikan gedung SMP. Pada tanggal 20 Oktober 2000 
gedung SMP diresmikan oleh Bapak Slamet Suryanto, Walikota Surakarta. Tahun 
ajaran 2000/2001 SMP boyongan dari kompleks SD ke lokasi dan gedung baru. 
Pada tanggal 24 November 2007, SMP membuka kelas International Program 
yang menggunakan kurikulum Camridge yang diawali kelas IGCSE-1 dengan 16 
siswa. Peresmian Internatiional Program oleh walikota Surakarta Bapak Ir. Joko 
Widodo (sekarang Presiden RI). Mulai saat itu SKKK menjadi salah satu sentral 
Cambridge di Indonesia.  
Pada tanggal 19 Mei 2010 YKKI cabang Surakarta membeli tanah di Jl. Adi 
Sucipto 11 Manahan, Surakarta. Peletakan batu pertama dilaksanakan pad 
atanggal 10 September 2012 dan peresmian gedung pada tanggal 30 Oktober 2013 
  
oleh Walikota Surakarta Bapak F.X. Hadi Rudyatmo. Gedung SD lama di Jl S. 
Parman 40 direnovasi dan digunakan untuk KB dan TK. Kelompok Bermain (KB) 
menempati lantai 1, TK menempati lantai 2, dan lantai 3 digunakan untuk aula, 
ruang ekstrakulikuler, dan kesiatan lain. 
Pada tahun 2014, SKKK menambah divisi Psikologi dan Konseling dan 
membuka Program Khusus Terapi Anak Autis dan Hiperaktif. Pada tahun 2016, 
SKKK menambah divisi Teknologi & Informasi dan membuka program Daycare. 
  
2. Identitas  
1. NSS   : 104 036 105 081 
2. NPSN   : 20328258 
3. NIS   : 100770 
4. Nama Sekolah  : SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
5. Status Sekolah  : Swasta  
6. Alamat Sekolah  : Jl. Adi Sucipto No 11 
7. Kelurahan  : Manahan 
8. Kecamatan  : Banjarsari 
9. Kota   : Surakarta 
10. Provinsi  : Jawa Tengah  
11. Kode Pos  : 57139 
  
12. Nama Kepala Sekolah :  Kismanto Utomo, S. PK. 
13. NIP   : 
14. Status Akreditas / Tahun : A/2011 
3. VISI  
 Terbangunnya manusia utuh yang takut akan Tuhan, mandiri dan berguna agi 
dunia (Efesus 2:19-20, 1 Korintus 9:19 dan Amsal 1:7). 
4. MISI  
a. Mengajak peserta didik memiliki hati yang takut akan Tuhan. 
b. Membimbing peserta didik supaya mengasihi isan manusia dan 
menghargai lingkungan alam ciptaan Tuhan. 
c. Membina peserta didik bertumbuh menjadi manusia yang sehat mental, 
berbudi pekerti luhur dan bertanggung jawab sesuai nilai kebenaran. 
d. Memberikan pengetahuan yang berkualitas insan peserta didik dengan 
keterampilan yang berkualitas sesuai kebutuhan dan potensi untuk 
mengembangkan dirinya. 
e. Melengkapi peserta didik dengan keterampilan yang berkualitas sesuai 
kebutuhan dan potensi untuk mengembangkan dirinya. 





5. KEADAAN SEKOLAH 
Luas Tanah  : 6.600 meter persegi 
Status tanah  : Milik sendiri 
Luas Bangunan : 4.450 meter persegi 
6. KEADAAN SISWA TAHUN 2015 
No Kelas L P Jumlah 
1. I 68 59 127 
2. II 71 83 154 
3. III 86 95 181 
4. IV 75 77 152 
5. V 63 83 146 
6. VI 72 80 152 
  
 Jumlah 435 477 912 
 
 
7. PERKEMBANGAN KEADAAN SISWA  
No Th Pelajaran Jumlah Rombel Jumlah Siswa Jumlah 
L P 
1. 2012/2013 30 441 457 898 
2. 2013/2014 30 411 453 864 
3. 2014/2015 31 417 451 868 
 
8. DAFTAR NAMA SISWA KELAS 2 PROGRAM INTERNASIONAL 
No Nama Nama Panggilan 
1. Christian Beryl Santoso Beryl 
2. Evander Kenneth Santos  Kenneth  
  
3. Gradey Kearn Phanjaya Gradey 
4. Jonatan Devon Andica Devon 
5. Jovian Rahardjo Jovian 
6. Kevin Ruslie Kevin 
7. Leyonard Marcelius Wijiyo Marcel 
8. Michael Aurelius Kristanto Michael 
9. Nathan Orville Effendi Nathan 
10. Nicholas Satrio Aji Nugroho Nicholas 
11. Otniel Keinan Halim Otniel 
12 Raphael Adrian Kurniawan Rafa 
13. Vincent Agung Kusmanto Vincent 
14. Audrey Avalokitesvara Nathania Audrey  
15. Celine Angelina Crista  Celine 
  
16. Emily Kate Ng Emily  
17. Grace Serverin Bianca Pradana Bianca  
18. Jeanne Louise Prasetya Jeanne 
19. Karen Fu  Karen 
20. Mikhaela Charity Hardjito Mikha 
21. Monica Ahava Shanaha Monica 
22. Shanessa Wang Shanessa 
23. Tiffany Liem Tiffany 
24. Vanessa Natania Putri Hapsari Hartantio Vanessa 
25. Vianna Budiono Vianna  
 
B. PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
 Dalam kegiatan belajar mengajar di SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
penulis mengampu mata pelajaran bahasa Mandarin dalam 13 pertemuan, 4 kali 
pertemuan untuk perkenalan dan observasi, 6 kali pertemuan untuk memberikan 
materi. Berikut ini tabel pertemuan di kelas. 
  
Setiap pertemuan dalam proses belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas 
selalu disambut dengan antusias oleh siswa. Terlebih bahasa Mandarin yang sudah 
sejak lama menjadi mata pelajaran pokok di sekolah ini. Sehingga, siswa tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk beradaptasi dengan materi  yang 
disampaikan. Penulispun lebih mudah untuk menyampaikan setiap materi ajar 
yang diberikan. 
Penulis melakukan observasi kelas dengan mendampingi guru pendamping 
mengajar di kelas. Tujuannya untuk mengetahui kondisi di kelas dan mengetahui 
kondisi siswa saat pelajaran berlangsung, untuk menentukan kebijakan pada saat 
mengajar. Pada umumnya keadaan di SD Kristen Kalam Kudus Surakarta bersih 
dan rapi. Hal ini mendukung proses belajar mengajar yang nyaman dan 
menyenangkan. Selain itu setiap kelas dilengkapi dengan fasilitas yang memadai. 
Buku-buku yang digunakanpun sangat relevan sesuai kebutuhan siswa masa kini 
sehinnga sangat memudahkan siswa dalam belajar bahasa Mandarin. Sistem 
pengajaran yang terorganisir sangat membantu para siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
Pada pertemuan selanjutnya penulis beradaptasi pada lingkungan SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta terutama pada kelas 2 Program Internasional. Setiap hari 
Senin pertama dan kedua siswa melakukan kegiatan upacara bendera, sedangkan 
hari Senin ke dua dan ke empat siswa melakukan kegiatan ibadah bersama. Rutin 
sebelum masuk ruang kelas, siswa baris di depan kelas masuk ruangan dengan 
rapi. Setelah masuk ruang kelas, guru wali kelas memimpin renungan dan doa 
pagi. Selesai renungan siswa memberi salam kepada guru menggunakan bahasa 
Inggris tanda proses belajar mengajar akan dimulai. Para siswa sangat tenang dan 
  
antusias setiap menyambut pergantian jam mata pelajaran. Siswa juga sangat aktif 
dan tanggap dalam proses belajar. 
Tabel Jadwal pertemuan di kelas 
Pertemuan 
Ke 
Tanggal Kegiatan  Keterangan  
1 13 Februari 
2017 







2 14 Februari 
2017 
Mengikuti acara Hari 
Valentine. 










kelas dan mengamati 
cara mengajar guru 
pendamping. 
- Melakukan absensi 
pada siswa 
- Memperkenalkan 
materi yang akan 
dipelajari. 
  
4 20 Februari 
2017 
Mengamati aktivitas 
siswa saat proses 
belajar mengajar. 





kesiapan siswa saat 
proses belajar 
mengajar  




mengoreksi soal dan 
memasukkan nilai 
ulangan. 
- Mengoreksi lembar 
soal siswa 
- Membacakan nilai 
dan memasukkan 
data ke komputer. 
6 2 Maret 2017 Hari pertama 
mengajar di kelas. 
Materi mengajar “我
们上课吧” 
- Membaca kosakata 
dan mengartikannya 
ke dalam bahasa 
Indonesia. 
- Membaca bacaan 





- Membagikan print 
out catatan materi 
dan 
menempelkannya 
pada buku tugas 
siswa. 
7 13 Maret 2017 Hari ke dua, 
Membaca dan latihan 
soal. 
- Penulis memimpin 
membaca Hànzì  
pada power point dan 
siswa mengikuti 
membaca dengan 





- Memberi siswa 








8 14 Maret 2017 Hari ke tiga, 
Berbicara dan latihan 
soal. 
- Penulis menunjukkan 
gambar dan kosakata 
pada power point, 
kemudian siswa 
diminta untuk berdiri 
dan membuat kalimat 
pendek. 
- Penulis menyiapkan 
bacaan pendek untuk 
latihan berbicara . 
9 16 Maret 2017 Hari ke empat, 
latihan Menulis 
dasar-dasar goresan. 
- Penulis memberikan 
materi tentang cara 
menulis goresan 
yang tepat. 
- Penulis membagikan 
lembar soal kotak-
kotak untuk latihan 
menulis goresan dan 
mengitung langkah. 
10 20 Maret 2017 Hari ke lima, latihan 
soal. 
- Penulis memberi 
latihan soal yang 
  
terdiri dari Hànzì dan 
kosakata, siswa 
mengisi jawaban 




latihan dan langsung 
mengoreksinya agar 
dapat mengetahui 
sampai mana siswa 
dapat menguasai 
materi yang telah 
diberikan.  
11 23 Maret 2017 Hari ke enam, latihan 
soal menerjemahkan. 
- Penulis memimpin 
siswa membaca 
kosakata dan kalimat 
pada power point. 






ke dalam bahasa 
Mandarin, dan 
sebaliknya bahasa 
Mandarin ke dalam 
bahasa  Indonesia. 
12 27 Maret 2017 Pembagian 
kuesioner. 
- Penulis membagikan 
kuesioner kepada 










Berikut ini penulis memberikan contoh materi pelajaran bahasa Mandarin serta 
contoh soal telah disampaikan. 
❖ Materi pertama 
生词（Kosakata Baru ） 
1. 课 kè    8. 操场 cāochǎng 
  
2. 上课 shàng kè  9. 动物园 dòngwùyuán 
3. 吧 ba   10. 了  le 
4. 讲 jiǎng   11. 进  jìn 
5. 讲课 jiǎng kè   12. 问  wèn 
6. 听课 tīng    13. 回答 huídá 
7. 听课 tīngkè 
(Bacaan pendek : Mari Kita Mulai Pelajaran) 
我们上课吧 
我们上课。  我们去操场吧！ 
老师讲课。  我们去动物园吧！ 
同学们听课。 我们上课吧  
❖ Materi kedua (contoh latihan soal) 
写拼音与意思（Tulis pinyin dan artinya） 
No 汉字 拼音 意思 
1. 操场   
2. 回答   
  
3. 吧   
4. 上课   
5. 动物园   
6. 听   
7. 讲课   
8. 文   
9. 了   
10. 同学们   
11. 听课   
12. 进   
13. 教室   
14. 课   





❖ Materi ke tiga 
Bentuk goresan aksara Mandarin adalah bentuk goresan titik dan goresan 
garis, yang terdiri dari 8 jenis jumlahnya, yaitu :  







8. gōu  
sedangkan aturan menulis Hànzì adalah sebagi berikut :  
1. héng lalu shù  
2. piě lalu nà 
3. dari atas ke bawah  
4. dari kiri ke kanan 
5. dari luar lalu ke dalam 
6. dari luar, dalam, lalu tutup 
  
7. dari tengah, kiri, lalu tutup 
Dengan mengikuti aturan penulisan yang benar maka akan lebih mudah 
menguasai Hànzì. Selain itu, dengan menguasai urutan goresan juga membantu 
mempermudah  mengecek dan mencari Hànzì di kamus. 
Contoh soal latihan menulis 
写笔顺 
1. 进         
          
 
2. 回         
          
 
3. 答         
          
 
4. 听         
  
          
 
5. 课         
          
 
❖ Materi keempat (contoh latihan soal) 
我们上课吧 
上（ __________）了， 我们进教室吧！ （_________）讲我们听。 老师
（__________），我们会（__________）。同学们 （___________）操场
吧！ 





3. Murid-murid mendengarkan pelajaran. 
 _________________________________________ 
  




Dalam pertemuan terakhir, penulis mebagikan kuesioner kepada siswa kelas 2 
Program Internasional SD Kristen Kalam Kudus Surakarta, guna untuk 
mengetahui kesulitan belajar bahasa Mandarin yang dihadapi siswa dalam proses 
belajar mengajar. Dengan adanya kuesioner penulis berharap akan lebih 
mengetahuai kesulitan siswa, untuk menunjang proses pembelajaran selanjutnya.  
C. KESULITAN BELAJAR BAHASA MANDARIN BESERTA 
SOLUSINYA  
1. Menganalisis Kuesioner Kesulitan Belajar Kelas 2 Program Internasional 
SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
 Berdasarkan seluruh materi bahasa Mandarin yang disampaikan, secara garis 
besar materi dapat diterima dengan baik oleh siswa. Namun untuk mendapatkan 
hasil yang lebih jelas penulis membagikan kuesioner kepada siswa kelas 2 
Program Internasional SD Kristen Kalam Kudus Surakarta yang berjumlah 25 
siswa dan semua menjawab kuesioner tersebut dengan baik. Berikut merupakan 
soal dan pilihan jawaban kuesioner yang penulis bagikan kepada siswa kelas 2 
Program Internasional SD Kristen Kalam Kudus Surakarta. 
MENDENGAR 
  
1. Mendengarkan kalimat bahasa Mandarin yang terdiri dari shēngmǔ (b p m f d t 
n l...) dan yúnmù (a o e i u ü...) tanpa nada dengan pelafalan yang tepat? 
a. Mudah : 14 
b. Sulit  : 11 
 
Indikator penilaian : 
 Mudah  :  x 100 = 56% 
 Sulit :  x 100 = 44% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mendengar kalimat 
Mandarin yang terdiri dari shēngmǔ dan yúnmù tanpa nada dengan pelafalan yang 
tepat pada kategori mudah sebanyak 14 anak dan kategori sulit sebanyak 11 anak 
dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian 
dihitung persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 56% dan kategori 
sulit sebesar 44%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam 
kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
2. Mendengarkan kalimat bahasa Mandarin yang terdiri dari kosakata (gabungan 
dari vokal dan konsonan) dan shēngdiào (nada)? 
a. Mudah : 19 
b. Sulit  : 6 
  
Indikator penilaian : 
Mudah :   x 100 = 76% 
Sulit :  x 100  = 24% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mendengar kalimat 
Mandarin yang terdiri dari kosakata (gabungan dari vokal dan konsonan) dan 
shēngdiào (nada) pada kategori mudah sebanyak 19 anak dan kategori sulit 
sebanyak 6 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan 
indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 
76% dan kategori sulit sebesar 24%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya 
siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
3. Mendengarkan guru membaca teks bacaan Hànzì (huruf Mandarin) dan 
memahami arti bahasa Indonesianya? 
a. Mudah : 23 
b. Sulit  : 2 
Indikator penilaian : 
Mudah :  x 100 = 92% 
Sulit :  x 100  = 8% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mendengar guru 
  
membaca teks bacaan Hànzì (huruf Mandarin) dan memahami arti bahasa 
Indonesia pada kategori mudah sebanyak 23 anak dan kategori sulit sebanyak 2 
anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator 
penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 92% dan 
kategori sulit sebesar 8%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa 
dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
4. Mendengarkan lagu Mandarin dan memahami arti lagu tersebut? 
a. Mudah : 14 
b. Sulit  : 11 
  Indikator penilaian : 
Mudah :  x 100 = 56% 
Sulit :  x 100 = 44% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mendengar lagu 
Mandarin dan memahami arti lagu pada kategori mudah sebanyak 14 anak dan 
kategori sulit sebanyak 11 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 
anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori 
mudah sebesar 56% dan kategori sulit sebesar 44%. Persentase tersebut dihitung 
dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian 
dikalikan 100%.  
  
5. Mendengarkan, menonton dan memahami arti dari video pendek berbahasa 
Mandarin? 
a. Mudah : 17 
b. Sulit  : 8 
Indikator penilaian : 
Mudah :  x 100 = 32% 
Sulit  :  x 100  = 68% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mendengarkan, 
menonton dan memahami arti dari video pendek berbahasa Mandarin pada 
kategori mudah sebanyak 17 anak dan kategori sulit sebanyak 8 anak dengan 
jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung 
persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 32% dan kategori sulit 
sebesar 68%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori 
dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
BERBICARA  
6. Mengikuti guru membaca kosakatadengan kosakata dan shēngdiào (nada) 
dengan tepat ? 
a. Mudah : 17  
b. Sulit  : 8 
  
 Indikator penilaian : 
Mudah :  x 100 = 68% 
Sulit :  x 100 = 32% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mengikuti guru 
membaca kosakatadengan kosakata dan shēngdiào (nada) dengan tepat pada 
kategori mudah sebanyak 17 anak dan kategori sulit sebanyak 8 anak dengan 
jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung 
persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 68% dan kategori sulit 
sebesar 32%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori 
dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
7. Menghafalkan kosakata baru serta membuat kalimat dari kosakata tersebut ? 
a. Mudah : 14 
b. Sulit : 11 
 Indikator penilaian : 
Mudah :  x 100 = 56% 
Sulit :  x 100 = 44% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam Menghafalkan kosakata 
baru serta membuat kalimat dari kosakatapada kategori mudah sebanyak 14 anak 
  
dan kategori sulit sebanyak 11 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 
25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk 
kategori mudah sebesar 56% dan kategori sulit sebesar 44%. Persentase tersebut 
dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa 
kemudian dikalikan 100%.  
8. Menjawab pertanyaan bahasa Mandarin dengan jawaban yang lengkap dan 
benar ? 
a. Mudah : 17 
b. Sulit : 8 
Indikator penilaian : 
 Mudah :  x 100 = 68% 
 Sulit :  x 100 = 32% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam menjawab pertanyaan 
bahasa Mandarin dengan jawaban yang lengkap dan benar pada kategori mudah 
sebanyak 17 anak dan kategori sulit sebanyak 8 anak dengan jumlah keseluruhan 
siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, 
dimana untuk kategori mudah sebesar 68% dan kategori sulit sebesar 32%. 
Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah 
keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
9. Melakukan percakapan dengan teman menggunakan bahasa Mandarin ? 
  
a. Mudah : 13 
b. Sulit : 12 
Indikator penilaian : 
 Mudah :  x 100 = 52% 
 Sulit :  x 100 = 48% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam melakukan percakapan 
dengan teman menggunakan bahasa Mandarin pada kategori mudah sebanyak 13 
anak dan kategori sulit sebanyak 12 anak dengan jumlah keseluruhan siswa 
sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana 
untuk kategori mudah sebesar 52% dan kategori sulit sebesar 48%. Persentase 
tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan 
siswa kemudian dikalikan 100%.  
10. Berbicara menggunakan bahasa Mandarin ? 
a. Mudah : 9 
b. Sulit : 16 
Indikator penilaian : 
 Mudah :  x 100 = 36% 
 Sulit :  x 100 = 64% 
  
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam berbicara menggunakan 
bahasa Mandarin pada kategori mudah sebanyak 9 anak dan kategori sulit 
sebanyak 16 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan 
indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 
36% dan kategori sulit sebesar 64%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya 
siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
MEMBACA 
11. Mengikuti guru membaca Hànzì (huruf Mandarin) dan kosakata pada kosakata 
baru dengan pelafalan dan pengucapan yang tepat ? 
a. Mudah : 20 
b. Sulit : 5 
Indikator penilaian : 
Mudah :  x 100 = 80% 
Sulit :  x 100 = 20% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mengikuti guru 
membaca Hànzì (huruf Mandarin) dan pīnyīn pada kosakata baru dengan 
pelafalan dan pengucapan yang tepat pada kategori mudah sebanyak 20 anak dan 
kategori sulit sebanyak 5 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 
anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori 
  
mudah sebesar 80% dan kategori sulit sebesar 20%. Persentase tersebut dihitung 
dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian 
dikalikan 100%.  
12. Membaca pīnyīn pada kosakata baru dengan pengucapan dan pelafalan yang 
tepat ? 
a. Mudah : 12 
b. Sulit : 13 
Indikator penilaian : 
Mudah  :  x 100 = 48% 
sulit :  x 100 = 52% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam membaca pīnyīn pada 
kosakata baru dengan pengucapan dan pelafalan yang tepat pada kategori mudah 
sebanyak 12 anak dan kategori sulit sebanyak 13 anak dengan jumlah keseluruhan 
siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, 
dimana untuk kategori mudah sebesar 48% dan kategori sulit sebesar 52%. 
Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah 
keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
13. Membaca teks pīnyīn dengan pengucapan dan lafal yang tepat ? 
a. Mudah : 11 
b. Sulit : 14 
  
Indikator penilaian  
Mudah  :  x 100 = 44%8 
Sulit :  x 100 = 56% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mengikuti guru 
membaca teks  pīnyīn dengan pengucapan dan lafal yang tepat pada kategori 
mudah sebanyak 11 anak dan kategori sulit sebanyak 14 anak dengan jumlah 
keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung 
persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 44% dan kategori sulit 
sebesar 56%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori 
dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
14. Memimpin teman satu kelas membaca kalimat Hànzì (huruf Mandarin) ? 
a. Mudah : 9 
b. Sulit : 16 
Indikator penilaian 
Mudah  :  x 100 = 36% 
Sulit  :  x 100 = 64% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam memimpin teman satu 
kelas membaca kalimat Hànzì (huruf Mandarin) pada kategori mudah sebanyak 9 
  
anak dan kategori sulit sebanyak 16 anak dengan jumlah keseluruhan siswa 
sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana 
untuk kategori mudah sebesar 36% dan kategori sulit sebesar 64%. Persentase 
tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan 
siswa kemudian dikalikan 100%.  
 
15. Membaca Hànzì (huruf Mandarin) pada teks bacaan ? 
a. Mudah : 15  
b. Sulit : 10 
Indikator penilaian 
Mudah :  x 100 = 60% 
Sulit  :  x 100 = 40% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam membaca Hànzì (huruf 
Mandarin) pada teks bacaan pada kategori mudah sebanyak 15 anak dan kategori 
sulit sebanyak 10 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. 
Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori mudah 
sebesar 60% dan kategori sulit sebesar 40%. Persentase tersebut dihitung dari 




16. Menulis shēngdiào  pada pīnyīn? 
a. Mudah : 10 
b. Sulit : 15 
Indikator penilaian  
Mudah :  x 100 =40% 
Sulit  :  x 100 = 60% 
 Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam Menulis shēngdiào  
pada pīnyīn pada kategori mudah sebanyak 10 anak dan kategori sulit sebanyak 15 
anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator 
penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 40% dan 
kategori sulit sebesar 60%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa 
dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
17. Menulis Hànzì (huruf Mandarin) dari soal  pīnyīn? 
a. Mudah : 20 
b. Sulit : 5 
Indikator penilaian 
Mudah  :  x 100 = 80% 
Sulit :  x 100 = 20% 
  
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam menulis Hànzì (huruf 
Mnadarin) dari soal pīnyīn pada kategori mudah sebanyak 20 anak dan kategori 
sulit sebanyak 5 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. 
Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori mudah 
sebesar 80% dan kategori sulit sebesar 20%. Persentase tersebut dihitung dari 
banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian 
dikalikan 100%.  
18. Menulis urutan goresan Hànzì (huruf Mandarin) dengan benar dan tepat ? 
a. Mudah : 11 
b. Sulit :14 
Indikator penilaian 
Mudah :  x 100 = 44% 
Sulit  :  x 100 = 56% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam menulis urutan goresan 
Hànzì (huruf Mandarin) dengan benar dan tepat pada kategori mudah sebanyak 11 
anak dan kategori sulit sebanyak 14 anak dengan jumlah keseluruhan siswa 
sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana 
untuk kategori mudah sebesar 44% dan kategori sulit sebesar 56%. Persentase 
  
tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan 
siswa kemudian dikalikan 100%.  
19. Menulis Hànzì (huruf Mandarin) serta menghitung guratannya ? 
a. Mudah : 16 
b. Sulit : 9 
Indikator penilaian 
Mudah :  x 100 = 64% 
Sulit :  x 100 = 36% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam menulis Hànzì (huruf 
Mandarin) serta menghitung guratan pada kategori mudah sebanyak 16 anak dan 
kategori sulit sebanyak 9 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 
anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori 
mudah sebesar 64% dan kategori sulit sebesar 36%. Persentase tersebut dihitung 
dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian 
dikalikan 100%.  
20. Menulis Hànzì (huruf Mandarin) ? 
a. Mudah : 15 
b. Sulit : 10 
Indikator penilaian 
  
Mudah :  x100 = 60% 
Sulit :  x 100 = 40% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam menulis Hànzì (huruf 
Mandarin) pada kategori mudah sebanyak 15 anak dan kategori sulit sebanyak 10 
anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator 
penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori mudah sebesar 60% dan 
kategori sulit sebesar 40%. Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa 
dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%. 
MENERJEMAHKAN 
21. Melihat gambar dan menjodohkan Hànzìnya (huruf Mandarin) ? 
a. Mudah : 22 
b. Sulit : 3 
Indikator penilaian 
Mudah  :  x 100 = 88% 
Sulit  :  x 100 = 12% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam melihat gambar dan 
menjodohkan Hànzìnya (huruf Mandarin) pada kategori mudah sebanyak 22 anak 
dan kategori sulit sebanyak 3 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 
  
anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori 
mudah sebesar 88% dan kategori sulit sebesar 12%. Persentase tersebut dihitung 
dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian 
dikalikan 100%.  
22. Menjodohkan kosakata dengan artinya dalam bahasa Indonesia ? 
a. Mudah : 22 
b. Sulit : 3  
Indikator penilaian 
Mudah :  x 100 = 88% 
Sulit  :  x 100 = 12% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam menjodohkan kosakata 
dengan artinya dalam bahasa Indonesia pada kategori mudah sebanyak 22 anak 
dan kategori sulit sebanyak 3 anak dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 
anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, dimana untuk kategori 
mudah sebesar 88% dan kategori sulit sebesar 12%. Persentase tersebut dihitung 
dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah keseluruhan siswa kemudian 
dikalikan 100%.  
23. Mengartikan shēngcí (kosakata baru bahasa Mandarin) ke dalam bahasa 
Indonesia ? 
a. Mudah : 10 
  
b. Sulit : 15 
Indikator penilaian 
Mudah :  x 100 =40% 
Sulit :  x 100 = 60% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam mengartikan shēngcí 
(kosakata baru bahasa Mandarin) ke dalam bahasa Indonesia pada kategori mudah 
sebanyak 10 anak dan kategori sulit sebanyak 15 anak dengan jumlah keseluruhan 
siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, 
dimana untuk kategori mudah sebesar 40% dan kategori sulit sebesar 60%. 
Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah 
keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
24. Menerjemahkan kalimat bahasa Mandarin ke dalam kalimat bahasa Indonesia ? 
a. Mudah : 23 
b. Sulit : 2 
Indikator penilaian 
Mudah :  x 100 = 92% 
Sulit  :  x 100 = 8% 
  
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam menerjemahkan kalimat 
bahasa Mandarin ke dalam kalimat bahasa Indonesia pada kategori mudah 
sebanyak 23 anak dan kategori sulit sebanyak 2 anak dengan jumlah keseluruhan 
siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, 
dimana untuk kategori mudah sebesar 92% dan kategori sulit sebesar 8%. 
Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah 
keseluruhan siswa kemudian dikalikan 100%.  
25. Menerjemahkan kalimat bahasa Indonesia ke dalam kalimat bahasa Mandarin ? 
a. Mudah : 6 
b. Sulit : 19 
Indikator penilaian 
Mudah  :  x 100 = 24% 
Sulit :  x 100 = 76% 
Menurut hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas 2 Program 
Internasioanal SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam menerjemahkan kalimat 
bahasa Indonesia ke dalam kalimat bahasa Mandarin pada kategori mudah 
sebanyak 6 anak dan kategori sulit sebanyak 19 anak dengan jumlah keseluruhan 
siswa sebanyak 25 anak. Dengan indikator penilaian dihitung persentasenya, 
dimana untuk kategori mudah sebesar 24% dan kategori sulit sebesar 76%. 
  
Persentase tersebut dihitung dari banyaknya siswa dalam kategori dibagi jumlah 








2. Hasil Kuesioner Kesulitan Belajar Kelas 2 Program Internasional SD 






Dari diagram batang mendengar di atas dapat disimpulkan soal nomor 1 sampai 
5, kesulitan belajar bahasa Mandarin yang di alami siswa kelas 2 SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta yang mencapai presentase tertinggi adalah soal nomor 1 
yaitu, mendengarkan kalimat bahasa Mandarin yang terdiri dari shēngmǔ  dan 
yúnmǔ tanpa nada dengan pelafalan yang tepat, mencapai tingkat kesulitan 54%. 
Rata-rata kesulitan yang dihadapi pada soal tersebut adalah siswa sulit 
membedakan shēngmǔnya karena hampir sama pelafalannya. Misal “p” dibaca 







Dari diagram batang berbicara di atas dapat disimpulkan soal nomor 6 sampai 
10, kesulitan belajar bahasa Mandarin yang di alami siswa kelas 2 SD Kristen 
  
Kalam Kudus Surakarta yang mencapai presentase tertinggi pada soal nomor 10 
yaitu, berbicara menggunakan bahasa Mandarin, mencapai tingkat kesulitan 64%. 
Rata-rata kesulitan yang dihadapi pada soal tersebut adalah belum semua siswa 
paham bagaimana menggunakan bahasa Mandarin pada percakapan sehari-hari. 
Karena kosakata yang mereka kuasai kurang banyak, sehingga mereka sulit 
membuat kalimat percakapan. Berbeda dengan percakapan bahasa Inggris yang 
sering mereka lakukan di rumah maupun di sekolah, sehingga siswa mampu 








Dari diagram batang membaca di atas dapat disimpulkan soal nomor 11 
sampai 15, kesulitan belajar bahasa Mandarin yang di alami siswa kelas 2 SD 
  
Kristen Kalam Kudus Surakarta yang mencapai presentase tertinggi pada soal 
nomor 14 yaitu, memimpin teman satu kelas membaca kalimat Hànzì 64%. Rata-
rata kesulitan yang dihadapi pada soal tersebut adalah ada siswa yang merasa 
kurang percaya diri dalam membaca bahasa Mandarin didepan kelas, jadi secara 
otomatis siswa merasa dirinya tidak dapat membaca kalimat Mandarin dengan 
intonasi serta pelafalan yang tepat. Sehingga memicu kondisi siswa kurang 








Dari diagram batang menulis di atas dapat disimpulkan soal nomor 16 sampai 
20, kesulitan belajar bahasa Mandarin yang di alami siswa kelas 2 SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta yang mencapai presentase tertinggi pada soal nomor 16 
  
yaitu, menulis shēngdiào pada pīnyīn 60%. Rata-rata kesulitan yang dihadapi pada 
soal tersebut adalah pada kesulitan ini siswa lebih mudah menghafal dan menulis 
Hànzì saja. Menulis shēngdiào dan pīnyīn membuat mereka binggung untuk 
memberi nada yang tepat. Karena jika salah memberi nada akan terjadi kesalahan 










Dari diagram batang menerjemahkan di atas dapat disimpulkan soal nomor 16 
sampai 20, kesulitan belajar bahasa Mandarin yang dialami siswa kelas 2 Program 
Internasional SD Kristen Kalam Kudus Surakarta yang mencapai presentase 
  
tertinggi pada soal nomor 25 yaitu, menerjemahkan kalimat bahasa Indonesia ke 
dalam kalimat bahasa Mandarin 76%. Rata-rata kesulitan yang dihadapi pada soal 
tersebut adalah untuk level dasar, siswa dinilai kurang menguasai beberapa 
kosakata , seperti  kata ganti orang, kata benda, kata kerja, kata penggolong, kata 







3. Solusi Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Mandarin Kelas 2 Program 
Internasional SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
1. Mendengar 
 Ini bukan masalah keras tidaknya suara, namun lebih ke jelas tidaknya 
pelafalan yang ucapkan oleh pembicara (speaker) dalam hal ini adalah guru. 
Karena meski suara yang dikeluarkan oleh guru keras, namun pengucapannya 
tidak tepat, maka maksud kata yang ingin disampaikan tidak akan tersampaikan 
dengan baik. Selain itu, masalah ini juga bisa timbul karena siswa tidak terbiasa 
mendengar kalimat atau percakapan yang diucapkan dalam bahasa Mandarin. 
Oleh karena itu, solusi mengatasi kesulitan belajar bahasa Mandarin siswa 
kelas 2 Program Internasional SD Kristen Kalam Kudus Surakarta adalah : 
  
1. Sering mendengarkan native speaker dengan melihat video pendek atau lagu 
berbahasa Mandarin 
2. Jangan takut bertanya kepada guru saat merasa kalimat yang disampaikan 
guru kurang jelas atau kurang dipahami 
3. Membaca lantang bacaan pendek atau contoh dialog sederhana yang ada di 
teksbook. Selain bisa melatih percakapan dan memperbanyak kosakata, 
membaca lantang juga bisa melatih telinga untuk terbiasa dengan bahasa 
Mandarin 
2. Berbicara  
Kesulitan ini ada karena keterbatasan kosakata yang dikuasai oleh siswa dan  
ditambah lagi, siswa tidak terbiasa mengunakannya di dalam kehidupan sehari-
hari.  
Solusi mengatasi kesulitan belajar bahasa Mandarin berbicara : 
1. Menirukan kalimat yang diucapkan dalam bahasa Mandarin. Bisa kalimat 
yang diucapkan secara langsung, atau kalimat yang ada di dalam dialog film 
2. Nyanyikan lirik lagu Mandarin yang  didengar 
3. Melafalkan  pīnyīn  dengan  shēngdiào dan pelafalan dengan tepat 
4. Mengulang kembali bacaan yang sudah pernah dipelajari 
 
3.  Membaca 
Belajar tulisan bahasa Mandarin itu unik. Dalam bahasa Mandarin, tidak 
dikenal abjad (A-Z). Bagian terkecil dari kalimat dalam bahasa Mandarin 
bukanlah huruf, tapi kata. Jadi bisa dibayangkan berapa banyak jumlah kata yang 
harus dipelajari, diingat dan dilatih.  
  
Oleh karena itu, solusi yang paling tepat dari masalah ini adalah siswa 
diharuskan meningkatkan penguasaan kosakata dengan cara menghafalkan 3-5 
kata baru setiap hari. 
 
4. Menulis  
    Menulis huruf Hànzì tidak bisa sembarangan. Goresan dasar Hànzì adalah héng, 
shù, piě, nà, diǎn. Aturan dasar menulis Hànzì sendiri adalah goresan héng ditulis 
paling awal, kemudian shù, piě, lalu nà, dan ditulis dari kiri ke kanan, lalu atas ke 
bawah. Jika hurufnya terdiri dari bagian luar dan dalam, maka Hànzì ditulis dari 
bagian luar, lalu dalam, kemudian ditutup. 
Solusi mengatasi kesulitan belajar bahasa Mandarin : 
1. Pelajari aturan dasar dalam menulis Hànzì 
2. Gunakan buku kotak besar dan pensil untuk melatih menulis Hànzì 
3. Saat menulis Hànzì, baca dan kenali huruf yang sedang anda tulis baik arti 
maupun bentuknya. Karena dengan membaca, otak akan lebih mudah 
mengingat huruf tersebut. 
 
5. Menerjemahkan  
Menerjemahkan adalah mengalih bahasakan dari saru bahasa ke bahasa lain 
dengan tidak mengurangi makna dan arti dari yang ingin disampaikan. Oleh 
karena itu, jika kosakata yang dimiliki terbatas kemungkinan besar makna yang 
ingin disampaikan akan berbeda. Oleh karena itu, solusi untuk mengatasi 
kesulitan  tersebut adalah : 
Solusi mengatasi kesulitan belajar bahasa Mandarin : 
  
1. Perbanyak kosakata 
2. Sering mengerjakan latihan soal menerjemahkan yang ada di workbook 
3. Banyak membaca cerita pendek bahasa mandarin yang disukai atau yang 
pernah dipelajari, kemudian dalam hati mengartikan inti dari cerita yang 
dibaca. Saat menemui kosakata baru, siswa diharapkan mau mencari arti 
dengan bantuan alat penerjemah otomatis (Pleco, google translate), melihat 









Berdasarkan hasil penelitian penulis selama praktik kerja lapangan yang 
dilakukan di SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dapat disimpulkan bahwa, secara 
umum siswa dapat menerima pelajaran bahasa Mandarin dengan baik. Kesulitan 
utama yang dihadapi para siswa kelas 2 Program Internasional SD Kristen Kalam 
Kudus Surakarta dalam belajar bahasa Mandarin bisa dibagi menjadi lima bagian. 
Bagian pertama adalah mendengarkan. Pada bagian ini 54% siswa merasa 
kesulitan dalam membedakan shēngmǔ dan yùnmǔ. Karena siswa beranggapan 
pada pelafalannya dirasa hampir sama.  Masalah ini timbul karena siswa tidak 
  
terbiasa mendengar kalimat atau percakapan yang diucapkan dalam bahasa 
Mandarin. Sedangkan pada bagian berbicara, 64% siswa mengalami kesulitan. 
Rata-rata kesulitan yang dihadapi pada soal tersebut adalah belum semua siswa 
paham bagaimana menggunakan bahasa Mandarin pada percakapan sehari-hari. 
Pada bagian membaca, 64% siswa mengalami kesulitan saat proses belajar 
mengajar berlangsung dikarenakan keterbatasan jumlah kosakata yang siswa 
miliki. Terlebih jika siswa diminta untuk memimpin teman satu kelas membaca 
kalimat Hànzì , sebagian besar dari  mereka akan kehilangan rasa percaya diri saat 
diminta melakukan hal tersebut. Lain halnya dalam kesulitan menulis Hànzì, 60% 
siswa  kesulitan memberi nada pada pīnyīn. Siswa merasa lebih mudah menghafal 
dan menulis Hànzì tanpa memperhatikan nada pada pīnyīn. Dalam 
menerjemahkan kalimat bahasa Indonesia ke dalam kalimat bahasa Mandarin 76% 
siswa merasa kesulitan, kerena kosakata terbatas dan minimnya latihan 
menerjemahkan. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai solusi atau hal yang dapat 
dipertimbangkan oleh pihak SD Kristen Kalam Kudus atau guru bahasa 
Mandarin kelas 2 SD Program Internasional untuk meningkatkan kualitas dan 
efektifitas saat belajar mengajar, diantaranya adalah : 
1. Saran untuk SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
a. Dalam masalah penguasaan kosakata, metode flash card dirasa efektif 
untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa karena gambar dan 
warna akan memudahkan siswa memahami kata baru dan mengingatnya 
  
dalam jangka waktu yang cukup lama. Mengingat gambar dan warna akan 
disimpan di otak kanan ( long term memory ) 
b. Memberikan waktu khusus bagi siswa untuk bertanya 
c. Dalam mata pelajaran menulis, Guru bisa menyisipkan pelajaran menulis 
shufa. Selain bisa sebagai selingan agar siswa tidak bosan, hal ini juga 
bisa meningkatkan minat siswa dalam menulis Hànzì . 
2. Saran untuk program D3 Bahasa Mandarin 
a. Diharapkan adanya mata kuliah menulis shūfǎ dan pengenalan kebudayaan 
Tiongkok yang lebih signifikan.  
b. Untuk meningkatkan kemampuan berbicara dan mendengar, mahasiswa 
bisa dibiasakan untuk berdialog dengan teman sebangku menggunakan 
bahasa Mandarin dengan tema issue yang sedang hangat dibahas di 
masyarakat. Dialog antar teman tersebut, selain membantu mahasiswa 
terbiasa menggunakan bahasa Mandarin dalam percakapan sehari-hari, 
teman sebangku juga bisa melatih kemampuan mendengar dan diharap 
bisa membenarkan pīnyīn ataus shēngdiào jika ditemui adanya kesalahan 
pengucapan. Berbicara di depan kelas juga bisa membantu mahasiswa 
untuk meningkatkan rasa percaya diri. Percaya diri sangat dibutuhkan, 
terlebih saat memasuki lingkungan yang baru, seperti lingkungan 
kerja.Salah satu cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan mengartikan adalah sering membaca artikel dalam bahasa 
Mandarin kemudian mengartikannya ke dalam bahasa Indonesia.  
c. Dengan membaca kita juga akan menemui grammar yang mungkin 
sebelumnya belum ditemui, yang nantinya bisa diterapkan saa 
  
tmengartikan artikel bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandarin. Hal ini 
juga bisa meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis Hànzì. 
Secara tidak langsung, cara ini juga membantu mahasiswa menambah 
perbendaharaan kosakata. 
3. Saran untuk peneliti selanjutnya 
a. Untuk peneliti selanjutnya di sarankan untuk meneliti salah satu aspek 
bahasa Mandarin (mendengar, berbicara, membaca, menulis dan 
menerjemahkan) yang lebih detail lagi. 
b. Diharapkan di masa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu 
sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
c. Disarankan untuk peneliti selanjutnya sebelum melakukan penelitian 
penulis supaya mempersiapkan judul dan materi yang lebih matang, agar 
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Estella Juara Harapan 3 Lomba Mandarin Tingkat Nasional 
 
Salah satu siswa SD Kristen Kalam Kudus Surakarta mengikuti Lomba 
Mandarin Festival yang diadakan di Yogyakarta. Lomba Mandarin tingkat 
Nasional ini diadakan pada hari Senin, 7 Mei 2017. 
  
Estella Elizabeth Susanto adalah salah satu perwakilan dari SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta yang berhasil menorehkan prestasi. Siswi yang murah 
senyum ini berhasil membawa pulang titel Juara Harapan 3 Lomba Mandarin 
Festival Tingkat SD Nasional Kecil (Kelas 1-3). Bertambah satu lagi, prestasi 
yang diukir oleh siswa SD Kristen Kalam Kudus Surakarta. 
Semoga dengan bertambahnya prestasi yang diraih siswa SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta dapat memotivasi siswa untuk giat belajar dan 
mengembangkan diri sesuai dengan talentanya masing-masing. 
 
 
IP - SD Kristen Kalam Kudus Belajar di Taman Pintar 
 
International Program (IP) - SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
mengadakan kegiatan pembelajaran yang bertajuk Self Development 
(Pengembangan Diri) untuk siswa kelas I. Kegiatan Self Development diadakan di 
Taman Pintar Yogyakarta pada hari Jumat, 19 Mei 2017. Taman Pintar 
  
Yogyakarta adalah wahana wisata edukasi yang banyak menyediakan wahana-
wahana pembelajaran Sains, sehingga siswa bisa belajar banyak tentang ilmu 
pengetahuan dari tempat ini. 
Siswa-siswi IP - SD Kristen Kalam Kudus Surakarta beserta Guru 
pendamping dan ditemani orang tua siswa menuju Taman Pintar Yogyakarta 
menggunakan KA Prameks atau Prambanan Ekspres dari Stasiun Solo Balapan. 
Dengan KA Prameks, mereka turun di  Stasiun Tugu Yogyakarta. Kemudian, 
perjalanan dilanjutkan dengan menaiki Delman menuju Taman Pintar Yogyakarta. 
Sesampainya di Taman Pintar Yogyakarta, Siswa-siswi IP - SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta langsung menuju wahana di Zona Fisika. Di dalam Zona 
Fisika ini, siswa dikenalkan dengan hukum-hukum Fisika yang divisualisasikan 
dengan sederhana sehingga mudah diterima siswa untuk pembelajaran, misalnya 
tentang gaya gravitasi, gaya gesek, pesawat sederhana, katrol, tuas, dan masih 
banyak lagi lainnya. 
Selain Zona Fisika, siswa juga diajak menuju Zona Biologi. Di dalam 
Zona Biologi ini, siswa dikenalkan tantang anatomi dan fisiologi tubuh manusia, 
misalnya tentang anatomi rongga hidung, rongga mulut, dan lainnya. Selain 
mempelajari tubuh manusia, di Zona biologi, siswa juga bisa belajar banyak 
tentang berbagai macam spesies hewan dan tumbuhan. Siswa juga diajarkan 
tentang metode ilmiah yang digunakan para peneliti untuk meneliti dan 
mengamati suatu obyek. 
Selanjutnya, Siswa-siswi IP - SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
memasuki ruangan Gamelan. Di ruang Gamelan, mereka mengenal macam-
macam alat musik yang digunakan dalam Gamelan Jawa, antara lain Kendhang, 
Bonang, Demung, Saron, Peking, Kenong dan Kethuk, Slenthem, Gambang, 
Rebab, serta Siter. Kemudian, kegiatan Self Development diakhiri dengan 


















International Program (IP) SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
mengadakan kegiatan Self Development untuk siswa kelas 1 dan 2. Kegiatan yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa IP ini diadakan di dua tempat 
dengan waktu yang berbeda. Self Development pertama diadakan di McDonalds 
pada hari Kamis, 20 April 2017 sedangkan kegiatan Self Development kedua 
diadakan di Kampung Batik Laweyan pada hari Selasa, 25 April 2017. 
 Kegiatan Self Development IP SD di McDonalds 
McDonalds adalah sebuah restoran cepat saji yang menyajikan berbagai 
menu, diantaranya, burger, ayam goreng, menu sarapan, minuman bersoda dan 
lainnya. Di McDonalds, siswa IP SD Kristen Kalam Kudus bisa belajar banyak 
hal. Siswa-siswi kelas 1 dan 2 ini diajak untuk membuat Breakfast Wrap, Egg 
McMuffin, dan Chicken Muffin. Setelah membuat beberapa menu, mereka lalu 
menyantapnya bersama-sama dan ditutup dengan mencicipi es krim. Siswa-siswi 
IP SD Kristen Kalam Kudus juga diajak untuk bermain beberapa games seru. 
Kegiatan di McDonalds diakhiri dengan mengunjungi area drive thru. Di area 
drive thru, mereka belajar memesan menu melalui drive thru. 
 Kegiatan Self Development IP SD di Kampung Batik Laweyan 
Kampung Batik Laweyan adalah salah satu daerah wisata yang sengaja 
disediakan oleh pemerintah Kota Solo untuk mengundang para wisatawan untuk 
melihat-lihat berbagai macam Batik. Kampung Batik Laweyan merupakan 
kawasan sentra Batik di Kota Solo dan sudah ada sejak zaman Kerajaan Pajang. 
Di Kampung Batik Laweyan, siswa-siswi IP SD Kristen Kalam Kudus 
Surakarta mengikuti banyak aktivitas menarik. Pertama, mereka dikenalkan 
dengan alat dan bahan untuk membatik beserta kegunaannya. Setelah mengetahui 
alat dan bahan untuk membatik, siswa-siswi kelas 1 dan 2 ini langsung diajarkan 
untuk praktik membatik dengan teknik tulis dengan pola yang sudah disiapkan, 
lalu mereka diminta untuk mewarnai hasil batik mereka sesuai kreatifitas masing-
masing. 
  
Setelah puas membuat batik sendiri, siswa-siswi IP SD Kristen Kalam 
Kudus Surakarta diajak berkeliling mengunjungi tempat pembuatan batik. Di 
tampat pembuatan batik, merka diajak untuk belajar dan mengamati pembuatan 
batik dengan teknik cap, mengamati ibu-ibu yang sedang membatik dengan teknik 
tulis, melihat proses pembuatan batik dengan teknik printing, melihat pembuatan 
pola dasar pada kain batik, melihat hasil kain batik yang sudah jadi dan hasil 







My Green Valentine: Memeriahkan Valentine dengan Cara Unik 
 
International Program - Kalam Kudus Christian School - SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta memeriahkan hari Valentine dengan cara yang unik. 
Perayaan Valentine biasanya khas dipenuhi warna merah muda atau pink, tetapi 
  
perayaan Valentine di IP SD Kristen Kalam Kudus Surakarta ini didominasi 
warna hijau dan mengambil tema “My Green Valentine”. 
Kegiatan My Green Valentine mengajak siswa-siswi IP SD Kristen Kalam 
Kudus Surakarta memeriahkan hari Valentine dengan konsep yang berbeda, 
namun inti kegiatannya tetap sama, yaitu kasih sayang. Kasih sayang tidak hanya 
diwujudkan dalam mengasihi sesama manusia, tetapi juga mengasihi lingkungan 
tempat tinggal kita. Salah satu bentuk mengasihi lingkungan adalah 
memanfaatkan barang yang tidak terpakai menjadi barang baru yang berguna 
dengan tujuan untuk mengurangi jumlah pencemaran. 
Siswa-siswi IP SD Kristen Kalam Kudus Surakarta diajak untuk 
mengurangi jumlah polusi dengan melakukan daur ulang. Siswa-siswi IP SD 
Kristen Kalam Kudus Surakarta mengumpulkan botol air mineral dan 
membuatnya menjadi tempat pensil yang indah. Guru IP SD Kristen Kalam 
Kudus Surakarta juga mengajarkan bahwa barang yang sudah tidak berguna, jika 
dimanfaatkan sebaik-baiknya bisa menjadi barang baru yang lebih berguna. 
Dengan kegiatan My Green Valentine ini diharapkan siswa IP SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta dapat lebih mencintai dan mengasihi sesama manusia dan 
juga lingkungan tempat tinggal mereka. 
  
    






















2. kegiatan upacara dan saat siswa siswi istirahat 
 
3. Mengisi kuesioner dan pembagian bolpoint 
 
 
 
 
 
 
